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 ABSTRACT 
 

Introduction & aim: Lean is a new breakthrough in the era of digitalization which is a process improvement 

method used to improve service products, high use of consumables (hereinafter referred to as BHP) in hospitals, 

stock inventory of drugs and medical devices in the treatment room every month and found a buildup of 

inventory of consumables. This community service aimed to identify the application of lean healthcare 

applications in the BHP inventory for nursing management. Method of Activity: In finding the root of the problem 

using fishbone diagrams, the scoring method was to prioritize issues to be resolved using SWOT Analysis. This  

community service was conducted in the Dhaha inpatient room of Gambiran Hospital, Kediri City with 22 medical 

and 2 non-medical personnel. Results: The application of lean healthcare in the Dhaha inpatient room, material 

management, pharmaceutical supplies, and household logistics was carried out continuously according to what 

nurses needed. However, after the implementation of lean healthcare, it begins with the implementation of 5S 

which regulates supplies according to patient needs, assigns items that are always used in patient services 

according to nurses every shift not every room, and puts or parks in places that are easy to reach. Efficient from 

inventory adjustments in the inpatient room in the form of Rp. 1,035,566. Discussion: The implementation of 

Lean Health Care "KANBAN" is an important thing to do sustainably because quality service is also obtained from 

effective and efficient services including inventory management. 
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 ABSTRAK 
 

Pendahuluan & Tujuan: Lean merupakan terobosan baru di era digitalisasi yang merupakan metode 

peningkatan proses yang digunakan untuk meningkatkan produk layanan tingginya penggunaan Bahan Habis Pakai 

(BHP) di Rumah Sakit, stok inventory obat dan alat kesehatan diruang perawatan setiap bulan dan ditemukan 

penumpukan inventaris obat habis pakai. Tujuan pengabdian masyarakat untuk mengidentifikasi penerapan 

aplikasi lean healthcare dalam inventory BHP untuk pengelolaan manajemen keperawatan di ruang rawat inap 

Dhaha. Metode Pelaksanaan: Konsep dalam pencarian akar masalah menggunakan diagram fishbone, metode 

scoring untuk menyusun prioritas isu yang harus diselesaikan menggunakan Analisa SWOT. Pengabdian 

masyarakat ini dilakukan di Ruang rawat inap Dhaha RSUD Gambiran Kota Kediri dengan jumlah tenaga medis 

22 orang dan 2 non medis orang. Hasil Kegiatan: Penerapan lean healthcare di ruang rawat inap pengelolaan 

Material, ruang Dhaha untuk persedian farmasi dan logistik rumah tangga dilakukan terus berkelanjutan sesuai 

apa yang dibutuhkan perawat. Namun setelah dilaksanakan lean healthcare dimulai dengan penerapan 5S yang 

mengatur persediaan sesuai kebutuhan pasien bukan sesuai kebutuhan perawat, menetapkan barang yang 

selalu digunakan dalam pelayanan pasien disesuaikan dengan perawat per shift tidak per ruangan dan 

meletakkan inventaris di tempat yang mudah dijangkau. Efisien dari penyesuaian inventory di ruang rawat inap 

berupa Rp. 1.035.566. Diskusi: Penerapan Lean Healtcare “KANBAN” merupakan hal yang penting untuk 

dilakukan secara berkelanjutan dikarenakan pelayanan yang bermutu diperoleh juga dari layanan yang efektif 

dan efisien termasuk dalam pengelolaan inventory. 

Kata Kunci: Lean healthcare, manajemen keperawatan 
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1. PENDAHULUAN 

Lean merupakan terobosan baru di era digitalisasi yang merupakan metode peningkatan 

proses yang digunakan untuk meningkatkan produk layanan (Lorenz et al., 2019). Lean 

Healthcare untuk meminimasi barang sisa/ sampah di rumah sakit yang dapat menekan 

kebutuhan pemakaian Bahan Habis Pakai (BHP) berdasarkan kebutuhan bukan berdasar 

ketakutan karena kehabisan (Lawal et al., 2014). Rumah Sakit Gambiran Kota Kediri yang 

merupakan RS pemerintah daerah yang ada di kota Kediri berdasarkan hasil evaluasi mutu 

pelayanan rawat inap dari wawancara terhadap pegawai Rumah Sakit dan pasien serta 

pengamatan dalam pelayanan terdapat permasalahan dalam tingginya penggunaan bahan 

habis pakai (BHP) di Rumah Sakit, stok inventory obat dan alat kesehatan di ruang 

perawatan setiap bulan dan ditemukan penumpukan inventaris obat habis pakai, 

permintaan inventory ruangan dilakukan setiap bulan untuk keperluan 1 bulan yang mana 

sebelum alat habis pakai pada bulan sebelumnya habis sudah melakukan permintaan 

kembali. Berdasarkan survei awal sebelum dilakukan pengabdian masyarakat didapatkan 

data bahwa Ruang Dhaha merupakan ruangan 3 tertinggi penggunaan BHP pada tahun 

2022, dengan jumlah permintaan sisa pada bulan Mei 2023 urine container 6 buah 

permintaan bulan Juni 20 buah, vacuum blood EDTA sisa 20 buah permintaan 100, masker 

bedah tersisa 50 permintaan bulan Juni 50, sarung tangan steril 50 pasang permintaan 

setiap hari per pasien 5 pasang, sarung tangan non steril 5 dus besar isi @dus 50 pasang 

permintaan 20 pasang setiap 3 hari sekali setiap pasien. 

Pemahaman dan pelaksanaan lean healthcare dapat menjadi salah satu cara dalam 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi Rumah Sakit dengan menghilangkan waste (barang 

sisa/ sampah) terutama dalam pengelolaan manajemen keperawatan (Nicosia et al., 2018). 

Lean Healthcare dapat diterapkan dengan memulai lean tools seperti 5S untuk efisien 

inventory, Cycle time dan takt time untuk meningkatkan efektifivitas tenaga, Kanban untuk 

mengatur permintaan inventory, Heijunka untuk pemerataan pembagian tugas tenaga atau 

layanan agar lebih maksimal, One piece flow dan spagheti diagram untuk mengatur tata 

ruang serta alur aktivitas pelayanan dan pada akhirnya bisa meningkatkan kepuasan pasien 

terhadap layanan keperawatan di ruang rawat inap (Poksinska et al., 2017). 

Tujuan pengabdian masyarakat ini untuk mengidentifikasi, menganalisis dan menerapkan 

lean healthcare dalam pengelolaan manajemen keperawatan. Sehingga pengabdian 

masyarakat dengan penerapan Lean Healthcare melalui 5S dan Kanban Pada Barang Habis 

Pakai (BHP) Dalam Pengelolaan Manajemen Keperawatan di Ruang Dhaha RSUD Gambiran 

Kota Kediri supaya meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan inventory. 

 
 

2. METODE PELAKSANAAN 

Pencarian akar masalah dari kegiatan pengabdian masyarakat ini dengan menggunakan 

diagram fishbone sebagaimana gambar 1. 
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FISHBONE DIAGRAM 

(Diagram Tulang Ikan) 

 

 

 

 

Gambar 1. Metode Pencarian Akar Masalah dengan Diagram Fishbone 
 

 
Dengan menggunakan tabel USG maka prioritas masalah yang diambil dalam upaya 

pembentukan strategi agar inventory BHP dan penggunaannya dilaksanakan secara 

optimal menghitung dengan tepat inventory BHP setiap hari dengan penggunaan Kanban 

(Boos dan Frank, 2013; Lean Enterprise Institute, 2009) 

Tabel 1. Metode Penentuan Prioritas Masalah dengan USG 
 

No Indikator U S G UxSxG Rangking 

1 Jenis penyakit yang ada di ruang 
Dhaha 

4 4 4 64 4 

2 Belum ada parameter penggunaan 
BHP di ruangan 

5 5 4 100 1 

3 Belum adanya keseragaman 
penggunaan dan cara perhitungan 
BHP 

5 4 4 80 2 

4 Penumpukan inventory BHP 5 4 4 80 3 

5 Setiap tim dalam sift kurang lebih 4 
perawat 

4 4 4 64 5 

6 Setiap dinas dibagi menjadi 3 sift 
(sift pagi, sift siang dan sift malam) 

4 4 4 64 6 

7 Perhitungan formula kebutuhan 
perawat dalam ruangan adalah 33 
perawat dengan 35 TT 

4 4 4 64 7 

 
3. HASIL KEGIATAN 

1. Analisa penerapan Lean Healtcare “KANBAN” merupakan hal yang penting untuk 
dilakukan secara berkelanjutan. Hal ini dikarenakan pelayanan yang bermutu 
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diperoleh juga dari layanan yang efektif dan efisien termasuk dalam pengelolaan 
inventory. 

2. Penilaian yang telah dilakukan menggunakan diagram layang SWOT untuk 
memprioritaskan strategi yang akan dilaksanakan untuk mengatasi masalah yang ada 
maka rencana intervensi residensi ini adalah pembentukan strategi dalam penerapan 
Lean Healtcare “KANBAN”. Hal ini dimaksudkan supaya pengelolaan inventory BHP 
dapat berjalan optimal, efektif dan efisien dalam kendali biaya pelayanan. 

3. Rencana intervensi pada residensi pelaksanaan kegiatan dalam penerapan Lean 
Healtcare “KANBAN”. Mengetahui variabel-variabel yang merupakan kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman serta untuk mengetahui strategi yang bisa diambil 
oleh Ruang IRNA Dhaha RSUD Gambiran Kota Kediri. 

4. Implementasi dari kegiatan residensi pelaksanaan kegiatan dalam penerapan Lean 
Healtcare “KANBAN”. Mengetahui variabel-variabel yang merupakan kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman serta untuk mengetahui strategi yang bisa diambil 
oleh Ruang IRNA Dhaha RSUD Gambiran Kota Kediri. 

5. Evaluasi dari pelaksanaan dalam penerapan Lean Healtcare “KANBAN”. Mengetahui 
variabel-variabel yang merupakan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman serta 
untuk mengetahui strategi yang bisa diambil oleh Ruang IRNA Dhaha RSUD Gambiran 
Kota Kediri. 

6. Penerapan Lean Healthcare di ruang Dhaha RSUD Gambiran diawali dengan 
menggunakan Lean tool seperti 5S, Cycle time, takt time, kanban, heijunka, one piece 
flow, dan spagheti diagram. Untuk efisiensi dimulai 5S, kanban, spagheti diagram 
untuk mengatur inventory yang ada, cara permintaan inventory, serta mengatur alur 
aktivitas pelayanan menghilangkan waste yang ada seperti motion, transportation, 
overproduction dan overproces, dengan tujuan untuk meningkatkan efisien, 
efektifitas dan produktifitas di ruang rawat inap. 

7. Setelah pelaksanaan lean healthcare “KANBAN” ruang rawat inap Dhaha bisa 
melakukan efisien inventory baik logistik rumah tangga maupun persediaan farmasi 
berupa Bahan Habis Pakai / BHP serta dapat diatur proses permintaan inventory 
ruang rawat inap. 

 
4. PEMBAHASAN 

Dalam penerapan lean healthcare di ruang rawat inap dalam hal pengelolaan Material, 

ruang Dhaha melakukan pengaturan ruangan, persediaan barang farmasi atau logistik 

rumah tangga, dan melengkapi kebutuhan pasien serta yang dibutuhkan dalam 

pelayanan di ruang perawatan. Untuk persedian farmasi dan logistik rumah tangga 

dilakukan terus berkelanjutan sesuai apa yang dibutuhkan perawat. Namun setelah 

dilaksanakan lean healthcare dimulai dengan penerapan 5S yang mengatur persedian 

sesuai kebutuhan pasien bukan sesuai kebutuhan perawat, menetapkan barang yang 

selalu digunakan dalam pelayanan pasien disesuaikan dengan perawat per sift tidak per 

ruangan dan meletakkan atau memarkir ditempat yang mudah dijangkau. Seperti contoh 

meletakkan BHP yg sudah terdapat KANBAN di atas meja yang sudah diparkir serta 

ditandai dimeja tersebut untuk mengurangi waste karena motion / gerakan perawat 
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yang digunakan untuk mencari – cari bolpoint atau resep tiap kali visite dokter. Efisien 

dari penyesuaian inventory di ruang rawat inap berupa Rp. 1.035.566. 

Lean merupakan suatu upaya terus menerus untuk menghilangkan pemborosan atau 
waste dan meningkatkan nilai tambah (value added) produk barang maupun jasa agar 
memberikan nilai kepada pelanggan atau customer value (Hartanti et al., 2022). Tujuan 
lean ialah untuk meningkatkan customer value melalui peningkatan terus menerus rasio 
antara nilai tambah terhadap waste (the value-to-waste ratio). 

 
Perbedaan dengan pengabdian masyarakat sejenis yang dilakukan di RS Islam UNISMA 
Malang menerangkan bahwa penelitian yang difokuskan pada waste yang ditemukan di Unit 
Rawat Jalan dan Rawat Inap terdapat aktivitas yang tergolong waste (Adellia et al., 
2014). Hasil dari FMEA menunjukkan penyebab kritis dari waste motion adalah kondisi 
tata letak dokumen dalam rak pada ruang penyimpanan status rekam medis belum 
ergonomis, penyebab kritis dari waste transportation adalah petunjuk ruang kurang 
jelas, penyebab kritis dari waste waiting adalah penulisan keterangan obat di 
rak kurang jelas dan sudah jelek, penataan kertas resep   obat   tidak   rapi,   hanya 
ada satu loket resep obat, sedangkan penyebab kritis dari waste defect adalah tulisan 
petunjuk ruang berwarna sama dengan warna pintu dan petunjuk ruang terlalu kecil  
(Hartanti et al., 2022). Persamaannya adalah menggunakan metode lean healthcare untuk 
mengurangi waste 

 
Hal ini sangat dirasa efisien produktifitas dari pengeluaran biaya dari ruang rawat inap 

tersebut. Selanjutnya untuk menjaga efektifitas biaya produksi dengan mengatur 

permintaan inventory dengan kanban, yaitu dengan mengatur untuk permintaan logistik 

rumah tangga dilakukan tiap 7 hari seperti contohnya bila ruang membutuhkan 

handscon steril dalam sehari Cuma 5, berarti setiap hari melakukan permintaan juga 

cukup 5 atau 35 untuk melengkapi menjadi 7 hari. Hal ini dilakukan karena gudang 

logistik rumah tangga dan farmasi di RS menerima layanan 24 jam, dan kanban ini bisa 

mencegah inventory kadaluwarsa atau inventory produksi seperti yang tidak 

dimanfaatkan. Pada penerapan KANBAN juga menunjukkan adanya waste seperti 

motion (gerakan) perawat dalam pengelolaan inventory berupa kesulitan mencari 

barang BHP akibat penumpukan inventory, meringkas jumlah inventory sehingga 

mengurngi kegiatan perawat dalam menciptakan 5R. Berbeda dengan setelah dilakukan 

perubahan dengan spagheti diagram lebih mengurangi motion untuk melakukan 

permintaan inventory dan bisa meningkatkan program 5R (Resik, Rapi, Ringkas, Rawat 

dan Rajin). 

Pemahaman dan pelaksanaan lean healthcare dapat menjadi salah satu cara dalam 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi Rumah Sakit dengan menghilangkan waste 

terutama dalam pengelolaan manajemen keperawatan (Zepeda-Lugo et al., 2018). Lean 

Healthcare dapat diterapkan dengan memulai lean tools seperti 5S untuk efisien 

inventory, Cycle time dan takt time untuk meningkatkan efektiftivitas tenaga, Kanban 

untuk mengatur permintaan inventory, Heijunka untuk pemerataan pembagian tugas 

        tenaga atau layanan agar lebih maksimal, One piece flow dan spagheti diagram untuk 
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mengatur tata   ruang   serta   alur   aktivitas   pelayanan   dan   pada   akhirnya   bisa 

meningkatkan kepuasan pasien terhadap layanan keperawatan di ruang rawat inap 

(Joosten et al., 2009). 
 

Perbedaan dengan penerapan konsep lean di pelayanan kesehatan sebagai contoh, 

telah dilakukan oleh Virginia Mason Medical Center berhasil menurunkan tingkat 

inventori hingga 53% dalam kurun waktu dua tahun (Lariviere, 2012). Pengurangan waktu 

tunggu pasien untuk bedah orthopedic dari 14 minggu menjadi 31 jam, pada 

Theda Care, Wisconsin (Rosa et al., 2021). Hasil yang efisien dan efektif tersebut tampak 

juga hasil pengabdian masyarakat ini dengan menggunakan konsep lean untuk 

pelayanan kesehatan terutama manajemen keperawatan. 

 
 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pemahaman dan pelaksanaan lean healthcare dapat menjadi salah satu cara dalam 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi Rumah Sakit dengan menghilangkan waste 

terutama dalam pengelolaan manajemen keperawatan. Lean Healthcare dapat 

diterapkan dengan memulai lean tools seperti 5S untuk efisien inventory yaitu: Cycle 

time dan takt time untuk meningkatkan efektiftivitas tenaga, Kanban untuk mengatur 

permintaan inventory, Heijunka untuk pemerataan pembagian tugas tenaga atau 

layanan agar lebih maksimal, One piece flow dan spagheti diagram untuk mengatur tata 

ruang serta alur aktivitas pelayanan dan pada akhirnya bisa meningkatkan kepuasan 

pasien terhadap layanan  keperawatan di ruang rawat inap lainnya. 
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